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BAB II

DASAR TEORI

2.1 Riwayat Singkat SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

            Yang melatar belakangi berdirinya STM Muhammadiyah Yogyakarta yaitu sekitar tahun 1960 sampai dengan 1970, animo masuk STM lebih baik dari pada masuk SMA.

Faktor – faktor yang mendukungnya antara lain :

1. Tamatan STM disamping masih mudah mendapat kesempatan bekerja dan juga masih mudah untuk meneruskan keperguruan Tinggi Negeri.

2. Pada waktu itu masih banyak sekolah teknik negeri 3 tahun yang hanya dapat melanjutkan ke STM saja ( SMA tidak boleh), sementara jumlah STM sangat terbatas. Di Kodya Yogyakarta hanya ada doi Jetis yaitu STM I dan STM II.

3. Yayasan – yayasan swasta sangat sulit untuk mendirikan STM karena mahalnya sarana dan prasarana, terutama penyelenggaraan peralatan praktik dan workshopnya. Sudah ada beberapa usaha swasta mendirikan STM , tetapi tidak bertahan lama , antara lain: STM YAPERA,STM AMPERA dan STM PGTI.

      Dalam suasana seperti itu muncullah gagasan berdirinya STM Muhammadiyah di Kodya Yogyakarta yang diprakarsai oleh warga Muhammadiyah yang bertugas sewbagai guru-guru STM Negeri dan para Mahasiswa fakultas Teknik di Yogyakarta.

              Pertemuan panitia dilaksanakan di rumah Ir. Ichsan Hadisudarmo, Jl.Piere Tendean Yogyakarta.

Adapun susunan panitianya sebagai berikut:

· Ir.Ichsan Hadisudarmo           : Ketua I

· Drs.Ibnu Ngatoillah                : Ketua II

· Ir. Busron Masduki                : Sekretaris I

· Ir. Nurhakhmid Fatah             : Sekretaris II

· Drs.Marzuki Zen                    : Bendahara I

· Dras. Sunaryo                         : Bendahara II

· Ir. Widiyatmo                         : Anggota

· Muskim                                  : Anggota

· Drs. Sukardi                           : Anggota

· Drs. Djomulyo                       : Anggota

            Pertemuan selanjutnya bertempat diumah Bapak urkhamid Fatah yang juga dihadiori oleh Bapak Zuber Qohari dan H. Fatah dari GKBI sebagai penyalur Alumni STM Muhammadiyah Yogyakarta. Semua sarana prasarana dan tenaga edukatif termasuk kepala sekolah, tenaga administrasi telah siap dan diputuskan hari H untuk diresmikan dan juga dipublikasikan sebagai STM Muhammadiyah Yogyakarta dengan 5 jurusan dan pada waktu itu yaitu : mesin umum, Listrik arus Kuat, bangunan , Kinia dan Pertambangan.

STM Muhammadiyah Yogyakarta didirikan pada tanggal 1 januari 1969 dengan SK pendirian No. C 159/ set/ IIIa/Ippt/  LA/ 1969 rtanggal 25 Januari 1969. Upacara peresmiannya diadakan pada tanggal 12 Januari 1969.

Tahap – Tahap Pengembangan

Tahap I

            Dilaksanakan di Kompleks perguruan Muhammadiyah Purwodiningrat Yogyakarta. Walaupun masih serba prihatin, bahkan untuk jurusan Mesin praktek bengkel masih menumpang di ST Lempungan , alkhamduluillah animo STM Muhammadiyah Pyrwodiningrat  cukup melgakan . pernah menampung sampai 22 kelas ( kelas I,II dan III)

Tahap II

             Dilaksanakan di Kompleks lapangan Asri tahun !977 sampai dengan 1987. Rencana semula dipindah ke Komplek Lapangan Asri ini dengan alas an karena komplek Purwodiningrat sudah sangat padat sehingga tidak mungkin unrtuk menambah ruangan –ruangan yang diperlukan. Di Komplek Lapangan Asri stm Muhammadiyah telah membangun ruang teori dan juga membuat tiga buah bengkel ( 1 unit bengkel mesin 1 unit bengkel Listrik dan 1 unit bengkel kayu)

Ditengah – tengah pembangunan tahap II ini STM dapat pemberitahuan dari Majelis bahwa di Kompleks Lapangan Asri akan di bangun Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Tahap III

             Sementara STM Muhammadiyah kebingungan , hadirlah Bapak H.AR. fachrudin / Mantan Ketua PP Muhammadiyah alm.). yang dapat menggugah lagi semangat juang para pendiri sekolah. Semangat juang para pendiri sekolah ini didorong oleh seseorang , yang tidak mau disebutkan namanya , yaitu dengan dibangunnaya gedung STM Muhammadiyah Yogyakarta di Jl pramuka  62  Giwangan Yogyakareta pada tahun 1985 sampai dengan 1987. Untuk bangunan tahap awal sudah digunakan sejak tahun 1987. bangunan seluas 3812 m²terdiri dari ruang belajar  20 lokal berlantai 3 dan unit Workshop. Di bangun di atas tanah wakaf milik PCM kotagede seluas 4703 m². diperkirakan menelan biaya  Rp 350.000.000,00 pada saat itu. Proses pembangunan terus berkelanjutan sampai dengan sekarang.

        Alkhamdulillah sekarang sudah terwujud, walaupun disana sini  masih banyak yang perlu ditingkatkan, terutama tentang kelengkapan peralatan praktik. Tetapi dipandang dari fisik pergedungannya untuk SMK swasta propinsi DIY belum ada yang semegah SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Nilai akreditasi ulang tahun 1997 SMk Muhammadiyah 3 Yogyakarta mendapat nilai 96.

2.2 Sekilas Tentang SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

Bidang Keahlian

      SMK Muhammadiyah membuka  3 Jurusan yaitu :

1. Teknik Mesin program keahlian mesin perkakas dan teknik mesin mekanik otomotif.

2. Teknik Elektro  program keahlian teknik audio vidio dan teknik listrik pemakaian

3.  Teknik bangunan program keahlian teknik gambar bangunan dan teknik perkayuan

Ruangan dan Isinya 
1. Laboratorium Teknik Mesin Perkakas

Laboratorium teknik mesin perkakas berisis antara lain mesin bubut, mesin Fresh, mesin Bor , mesin pengikir dan mesin skrap.

2. Laboratorium las

Berisi mesin las dan mesin karbit lastig lasmig

3. Laboratorium CNC ( Computer Numeric Control )

Berisi mesin CNC 

4. Laboratorium Otomotif

Berisi mobil bekas dan alat-alat otomotif

5. Laboratorium Audio vidio

Berisi peralatan elektronika seperti TV, Radio, Computer, Kulkas, AC.

6. Laboratorium Teknik Listrik Pemakaian

Berisi alat-alat rumah tangga

7. Laboratorium Gambar Bangunan

Berisi meja gambar , peralatan untuk menggambar

8. Laboratorium Perkayuan 

Bersisi kayu, mesin gergaji, mesin pasah, meja gergaji.

9. Laboratorium generator

Berisi mesin diesel
Fasilitas dan Penunjang

       Proses belajar men gajar diselenggarakan di gedung SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan macam kelengkapannya  : laboratorium  Komputer, Mesin, Perkakas, mesin Otomotif dan perlengkapannya, laboratorium elektronika, Laboratorium CNC,laboratorium Mesin Bubut, laboratorium ruang praktek gambar, laboratorium ruang praktek kerja bangku, laboratorium perkayuan . Untuk melakukan praktek telah dilakukan kerjasam dengan berbagai lembaga.

Tenaga Pengajar

       Tenaga pengajar terdiri dari:

Tenaga pengajar tetap, tenaga pengajar  hororer ( pengajar tidak tetp ) serta pengajar luar biasa.

Beasiswa

        Bagi siswa yang aktif dan berprestasi dalam bidang akademik , olah raga dan seni berkesempatan untuk memperoleh beasisqwa dari yayasan Muhammadiyah, PPA (Peningkatan Prestasi Akademik) depdiknas,BKM dan Mitra Kerja

Lain- Lain

        Lokasi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta  terletak di Jl Pramuka 62 Giwangan  Yogyakarta 55163 . Telp (0274) 372778.

Kegiatan Laboratorium

         Supaya pelayanan kepada sivitas akademika SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dapat berjalan secara optimal, maka jadwalk pelayanannya diatur sesuai dengan waktu kegiatan belajar mengajar dan praktikum di laboratorium.

Kewajiban Pemakai Laborarium

Setiap pemakai fasilitas laboratorium diwajibkan 

1. Mendaftarkan diri sebagai anggota  laboratorium pada tahun akademik yang sedang berjalan.

2. Menjaga dan memelihara alat yang dipinjam

3. Mentaati peraturan yang berlaku sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh pimpinan.

Tata tertib Peminjam  Peralatan di Laboratorium

Untuk menjaga ketertiban dan ketenangan  dalam memanfaatkan fasilitas

laboratorium, setiap peminjam diharuskan:

1. Membawa kartu laboratorium dan kartu pelajar yang masih berlaku

2. Mentaati ketentuan yang sudah ada

3. Menggunakan fasilitas penunjang secara baik dan benar, sehingga tidak merugikan atau menyulitkan peminjam lainnya maupun petugas laboratorium.

2.3 Konsep Dasar Sistem

           Sistem merupakan sesuatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran  yang tertentu.

1.3.1 Karakteristik Sistem

  Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yaitu:
1. Komponen Sistem

Yaitu suatu system terdiri dari sejumlah komponen yang berinteraksi, artinya saling bekerjasama membentuk satu kesatuan komponen-komponen system atau elemen system, dapat berupa subsistem atau bagian-bagian dari system.

2. Batasan Sistem

Adalah daerah yang membatasi antara suatu system dengan system yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Batasan system ini memungkinkan suatu system dipandang sebagai satu kesatuan. Batasan suatu system menunjukkan ruang lingkup dari system tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar dari suatu system adalah apapun diluar batas dari system yang mempengaruhi operasi system. Lingkungan luar system dapat bersifat menguntunfgkan dan dapat juga bersifat merugikan system tersebut.

4. Penghubung Sistem 

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Dengan penghubung ini satu subsistem dapat berinteraksi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.

5. Masukan Sistem 

Merupakan bagian dari system yang bertugas untuk menerima data masukan .

6. Keluaran Sistem

Merupakan elemen system yang bertugas menghasilkan keluaran.

7. Pengolah Sistem

Merupakan bagian dari system yang bertugas memproses data masukan menjadi keluaran atau informasi sesuai dengan keinginan.

8. Sasaran Sistem

Merupakan tujuan akhir dari suatu system yaitu mengurangi tugas-tugas  yang dilakukan manusia dalam melakukan pengolah data.

2.3.2 Klasifikasi Sistem

              sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik 

System abstrak yaitu system yang berupa pemikiran atau ide0-ide yang tidak tanmpak, sedangkan system fisik adalah system yang ada secara fisisk.

2. Sistem alamiah dan system Buatan manusia

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, sedangkan sistem buatan manusia adalah system yang dirancang oleh manusia.

3. Sistem Tertentu Dan Sistem tak Tentu

Sistem tertentu adalah system yang sudah dapat diprediksi . sehingga keluaran sudah dapat diramalkan , sedangkan system tak tentu adalah system yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksikan.

4. Sistem Tertutup Dan Sistem Terbuka

Sistem tertutup merupakan system yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. System ini bekerja secara otomatis tanpa adanya campur tangan pihak luarnya, sedangkan system terbuka adalah system yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luar atau subsistem yang lainnya. Karena system sifatnya terbuka dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya, maka sistem  terbuka harus mempunyai pengendalian yang baik.

2.4 Perancangan Basis Data

           Membuat rancangan suatu basis data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu pengolah data. Kesulitan utam dalam merancang suatu basis basis data adalah bagaimana merancang  suatu basis data yang dapat memuaskan untuk keperluan saat ini dan di masa mendatang. Perancanagn moidel konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model fisik dan model logis. Perancangan basis data secara konseptual merupakan upaya untuk membuat model yang masih bersifat konsep. Perancangan basis data secara logis  merupakan tahapan  untuk memetakan model konseptual ke model basis data yang akan dipakai. Perancangan basis data yang bersifat logis menjadi basois data yang tersimpan pada media penyimpan. 

2.4.1 Merancang Model Konseptual Basis Data

               Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan  pada struktur data dari relasi antar file. Modul konseptual adalah menggunakan data relasional.

Terdapat dua  buah teknik yaitu:

1. Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan pengelompokan data elemen menjadi table-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi apakah ada kesulitan pada saat menanmbah, menghapus ,mengubah,membaca pada suartu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka relasi tersebut dipecah lagi menjadi beberapa tabelelagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat basis data yang optimal.

2. Teknik Entity Relationship

Basis data adalah sekumpulan foile yang saling berkaitan . Pada model data relasional hubungan antar file direlasikan  dengan relasi, yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Perancangan basis data yang tepat akan menyebabkan paket-paket program relasional dapat bekerja secara optimal. 

2.4.2 Bentuk-Bentuk Normalisasi

Pada proses normalisasi ini perlu dikenal definisi dari t6ahapan normalisasi yaitu:

1. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam , tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan yang dimasukkan.

2. Bentuk Normal Ke satu ( First Normal Form)

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri-ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file ( file data atau rata), data dibentuk dalam satu record. Tidak ada set atribut yang berulang –ulang atau atribut bernil;ai ganda. Tiap field hanya satu pengertian , bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua, hanya satu arti dan juga bukanlah pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

3. Bentuk Normal Kedua (Second Normal Form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi criteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung  secara fungsi pada kunci utama. Sehingga untuk membuat normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk Normal Ketiga ( Third Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuknormal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain , setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung pada kunci utama dan pada kunci utama secara menyeluruh.

5. Boyce-Codd Normal Form (BCNF)

BCNF mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF,relasi haruslah dalam bentuk normal kesatu  dan setiap atribut harus bergantung fungsi pada atribut superkey

2.5. Diagram Arus Data

         Diagram arus data sering digunakan untuk menggambar suatu sistem yang ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana dta tersebut mengalir , misalnya lewat telepon,surat dan sebagainya atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. Diagram arus data dapat menggambarkan arus data dalam sistem dengan tersetruktur dan jelas dengan menggunakan simbol – simbol sebagai berikut.

 Kesatuan luar


           Merupakan kesatuan entri dilingkungan luar sistem yang dapat  berupa orang,organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.

   Arus Data

                      Arus data mengalir diantara proses, simpanan data dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukkan arus data dari data yang berupa masukan untuk sistem atau hasil proses sistem.

Proses

                      Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang ,mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

 Simpanan Data 

               Simpanan data merupakan dimana data akan disimpan.

2.6. Bagan Alir Sistem

           Bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur yang ada didalam sistem. Bagan alir sistem digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut. 

Simbol data masukan 

                                                      Menunjukkan data masukan.

Simbol dokuman 
Menunjukkan dokumen output baik proses manual , mekanik atau komputer                                                       
Simbol Proses

Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.

Simbol Disket


menunjukkan input dan output menggunakan media penyimpanan hardisk.
Simbol Garis


Menunjukkan arus dari proses

Simbol Penghubung


lain Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman.

2.7. Borland Delphi 

           Borland delphi adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup MS-Windows merupakan program aplikasi data base yang berorientasi object.

Ada beberapa komponen delphi yang digunakan dalam membuat program yaitu:

1. Project adalah sekumpulan form, unit dan lainnya yaitu inti dari program aplikasi itu sendiri dengan file berskhiran.dbf.

2. Form adalah object yang digunakan sebagai tempat kerja program aplikasi yang berbentuk jendela

3. program adalah salah satu atau lebih dari unit yang secara tersetruktur terdapat heading program, pernyataan uses blok deklarasi yang diawali dengan begin dan diakhiri dengan end.

4. Properti digunakan untuk menetukan setting dari suatu object.

5. Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu object.

2.7.1 Tipe Data dan Operator

        Tipe data, variabel, operator dan kontrol program delphi menyediakan beberapa tipe data record yang masing-masing tipe data ini penggunaannya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan ketentuan yang berlaku.

Variabel adalah suatu temapt dalam memori komputer yang diberi nama dan dialokasikan untuk menampung data. Dalam mengolah data delphi menyediakan beberapa macam operator aritmatika , operasi relasi data dan opertor logika untuk mengekspresikan suatu data logika.

            Kontrol program dalam delphi digunakan untuk mengatur jalannya program baris perbaris dengan menggunakan pernyataan pengulangan , misalnya while ...do, repeat...until, for...next, if...then...else, case dan go to.

Delphi menyediakan fasilitas lengkap untuk format data base, misalnya format paradox, d base, Ms Access dan lain-lain. Membuat aplikasi untuk manajemen  data base memerukan file dta base yang proses oleh program.

             Dalam delphi untuk membuat file data base dengan menggunakan data base dekstop melalui menu tools lalu data base dekstop. Mengelola file data base menggunakan object yang terdapat pada tab data control, maka harus mengkaitkan file data base kedalam formdengan object-object yang ada pada data access,tab.Tab interbase atau tab midas tergantung sistem data base yang dirancang.

           Menampilkan data base dalam bentuk tabel dengan menggunakan object dbGrid, tampilan bentuk tabel sangat bermanfaat karena dengan menampilkan beberapa record sekaligus akan mudah untuk melihat keterkaitan antara data base yang dimasukkan sehingga kita bisa memodifikasi data yaitu menambahkan , menghapus, mengedit, pengecekan data dan mencari data yang kita olah.

          Dari pengolahan data tersebut akan dihasilkan beberapa informasi pengolahan data tersebut baik secara tampilan maupun laporan yang dapat dicetak. Untuk membuat laporan dapat menggunakan komponen pada tab Q report yang terhubung dengan data set yaitu tabel. Laporan akan mencetak detail untuk setiap record dalam data set dari pertama hingga terakhir. Disini sebelumnya kita dapat melihat laporannya dan mensetting printer yang digunakan sebelum mencetaknya. Disamping mencetak datanya, dapat juga mencetak gambar grafik dari data tersebut. 
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